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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SKUTER LISTRIK UNTUK AKTIVITAS
BERKENDARA DI AREA WISATA KALIURANG

Skuter listrik merupakan salah satu transportasi jarak pendek pribadi yang
marak menyebar di Indonesia. Penyewaan skuter listrik sempat menjamur di
seluruh dunia termasuk di Indonesia. Akan tetapi terjadi banyak kecelakaan yang
melibatkan moda transportasi ini membuat pemerintah di berbagai daerah mulai
melarang penggunaannya. Padahal skuter listrik memiliki potensi menjadi moda
transportasi alternatif jika dikembangkan lebih lanjut. Salah satunya adalah
transportasi di area wisata. Skuter listrik digunakan untuk berkeliling dan berpindah
antar objek wisata. Pada pengembangan produk ini difokuskan untuk wilayah

Kaliurang, Yogyakarta.

Pengembangan produk dilakukan dengan metode design engineering yang
berfokus pada komponen-komponen produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
desain skuter listrik yang disewakan kurang nyaman, kurang memberikan
keselamatan dan kurang tahan digunakan pengendara untuk medan jalan aspal
menanjak pendek-pendek di area wisata pegunungan Kaliurang. Permasalahan
yang ditemukan antara lain : sakit pada area tangan dan kaki setelah berkendara,
kurangnya performa rem, kurangnya kelengkapan untuk penggunaan di jalan raya

dan kesesuaian desain skuter listrik dengan aturan pemerintah.

Potensi perancangan produk yang ditemukan ada pada rangka dan bagian
pendukung lainnya. Tujuan pengembangan ini adalah skuter listrik lebih optimal
digunakan di area jalan pegunungan seperti Kaliurang. Sebuah purwarupa
dirancang untuk menyelesaikan masalah diatas. Terwujudnya desain produk pada
laporan ini dapat menjadi referensi pengembangan desain skuter listrik di masa

depan.

Kata kunci : Skuter listrik, Rangka, Antropometri



ABSTRACT

ELECTRIC SCOOTER DEVELOPMENT FOR RIDING AROUND
KALIURANG TOURISM AREA

Electric scooter is one of the new short distance commuting that started
appearing all over Indonesia. Electric scooter renting started popping all over the
world including Indonesia. As time goes, numerous accidents involving electric
scooters have made some local governments ban the use of them on public roads.
Even though electric scooter has a potential to be an alternative transportation
solution if further developments are done. One of which is transportation between
tourist spots in small area. In this final project Kaliurang, Yogyakarta will be used

as a case study for developing the optimal electric scooter for that tourism area.

Product development will be done using engineering design method. This
method focused on product components. This method is suitable for developing
existing products such as electric scooter. Data collection was done using
interview, observation, REBA and Nordic Body Map. Results show that the rented
electric scooter used in Kaliurang is less comfortable and safe for usage on
Kaliurang bumpy asphalt mountain roads. Problems that were found such as : pain
in hands and feet after riding, lack of safety equipments for road usage and

conformity of design with government law.

Data analysis showed that the current product chassis and other supporting
elements can be further developed. The main goal of the development is for an
optimal electric scooter design that can be used for mountain asphalt roads such
as Kaliurang and optimal riding position for electric scooter. Realization of this

product can be used for advancing electric scooter design for the future.

Keywords : Electric scooter, Frame, Anthropometry
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DAFTAR ISTILAH

House of Quality

House of quality adalah matriks yang bertujuan untuk mengembangkan
produk dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan adopsi teknologi yang
sejalan dengan kebutuhan tersebut. Matriks ini merupakan bagian dari Quality

Function Development (QFD).
Motor Listrik

Motor listrik adalah penggerak dari kendaraan listrik. Serupa dengan mesin
pada kendaraan pembakaran dalam/konvensional. Bentuknya ada yang seperti
dinamo mesin jahit atau tamiya hanya saja ukurannya lebih besar. Ada juga yang
menyatu dengan ban dan pelek kendaraan. Harap diperhatikan motor listrik berbeda

dengan sepeda motor listrik yang merupakan kendaraan roda dua.
Controller

Pusat kendali kendaraan listrik, menerima masukan dari pengendara berupa
bukaan gas untuk kemudian dilanjutkan ke motor listrik sehingga kendaraan
bergerak dan besaran tenaga yang dikeluarkan oleh baterai untuk menggerakkan

motor listrik.
Hand Grip

Hand grip adalah bagian pegangan pada setang kendaraan roda dua yang
biasanya terbuat dari karet. Bagian ini juga biasanya memiliki pola tertentu agar
lebih nyaman digenggam tangan. Standar umum diameter hand grip yang sering

digunakan adalah 2,2 cm.
Steering Stem

Salah satu bagian dari rangkaian area setang kendaraan roda dua yang
berbentuk batang vertikal dan merupakan penghubung antara bagian headtube dan

setang yang dipegang oleh pengendara.

Xiv



Headtube

Penghubung antara steering stem dan suspensi depan. Berbentuk silinder

vertikal dengan lubang yang tembus pada sisi vertikalnya.
Sepatbor

Penutup ban depan atau belakang pada kendaraan roda dua. Biasanya
berbentuk setengah lingkaran atau bulan sabit yang bertujuan untuk menghalangi

cipratan air, tanah dan batu kerikil mengenai pengendara.
Suspensi

Peredam guncangan dari kontur jalan agar kendaraan dapat dikendarai
dengan lebih nyaman, biasanya berbentuk tabung silinder dan terkadang terdapat

per yang terlihat dari luar.
Dek Pijakan Kaki/Foot board

Tempat meletakkan kaki saat berkendara skuter listrik yang biasanya

berbentuk bidang datar.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kendaraan listrik berbasis baterai adalah kendaraan yang tidak
mengandalkan bahan bakar sebagai sumber tenaga penggeraknya (Mersky dkk.,
2016). Beberapa tahun ini semakin banyak kendaraan listrik bertenaga baterai
lalu lalang di jalan kota-kota besar Indonesia, termasuk di kota Yogyakarta.
Banyak peraturan berkaitan dengan kendaraan listrik telah dibuat dalam skala
nasional maupun internasional. Pemerintah membuat Peraturan Presiden
Republik Indonesia No. 55 Tahun 2019 Tentang Percepatan Program
Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai untuk Transportasi Jalan sebagai
dasar mempercepat peralihan menuju kendaraan listrik berbasis baterai.
Percepatan ini juga sejalan dengan SDG (Sustainable Development Goals) PBB
no. 11 berkaitan dengan kota yang inklusif, aman, tangguh dan berkelanjutan
serta komitmen Indonesia dalam COP21 Paris untuk menurunkan emisi gas
rumah kaca hingga 29% pada 2030 (Humas, 2016). Salah satu imbas peraturan
tersebut adalah maraknya penyewaan dan penjualan skuter listrik di kota-kota
besar termasuk Yogyakarta. Skuter listrik menjadi potensi sarana bepergian
sendiri dalam jarak dekat atau yang disebut sebagai micromobility.

Area wisata pegunungan Kaliurang merupakan salah satu tempat dimana
skuter listrik banyak disewakan untuk keperluan wisata. Penelitian yang telah
dilakukan penulis menemukan bahwa area wisata pegunungan Kaliurang
memiliki karakter medan jalanan aspal yang ekstrim menanjak pendek-pendek
dan berkelok. Ditemukan ketidaknyamanan pengguna dengan antropometri 50
persentil orang Indonesia karena ketidakcocokan skuter listrik dengan kondisi
lingkungan di Kaliurang. Hal tersebut mengakibatkan skuter listrik yang ada
kurang nyaman bagi pengguna dengan antropometri 50 persentil dimana
pengendara merasa kesakitan pada area tangan dan kaki karena berkendara

menahan berat tubuhnya saat melewati tanjakan dan turunan selama 30 menit,



kurang mumpuni secara keselamatan karena pengendara awam yang terbiasa
berkendara duduk pada alat transportasi lain perlu membiasakan diri dengan
pengendalian skuter listrik di medan Kaliurang yang menantang dan ekstrem,
rem pada skuter listrik yang hanya ada pada roda depan membuat pengendara
lebih rentan terjungkal ke depan saat pengereman mendadak mengantisipasi
medan yang dilalui di area Kaliurang, kurangnya kelengkapan keselamatan
pada skuter listrik untuk penggunaan di jalan pegunungan Kaliurang serta
sepatbor belakang yang kurang tahan diinjak terus-menerus sebagai topangan

ekstra untuk kaki saat berkendara berdiri melewati tanjakan dan turunan.

Gambar 1. 1. Gaya yang bekerja pada pengendara skuter (panah merah)
(Sumber : Penulis, 2023)

Panah merah pada gambar diatas menandakan arah tekanan yang harus
dikeluarkan oleh tangan dan kaki pengendara saat berkendara menanjak dengan
skuter listrik. Tekanan pada kedua area tersebut mengakibatkan kelelahan
berlebihan pada tangan dan kaki yang berujung pada rasa sakit. Tekanan yang
dikeluarkan kaki saat menginjak sepatbor belakang juga mengharuskan bagian
tersebut kuat diinjak terus-menerus oleh pengendara.

Data tersebut menunjukkan masih ada potensi pengembangan skuter listrik
bagi pengguna dengan antropometri 50 persentil orang Indonesia untuk
penggunaan di area wisata pegunungan Kaliurang. Pengembangan dapat

dilakukan pada area setang dan dek yang mempengaruhi desain rangka



keseluruhan, hand grip, suspensi, sepatbor belakang, kursi, rem, kelengkapan
penggunaan skuter di jalan dan kesesuaian dengan peraturan pemerintah. Detail
dari pengembangan adalah sebagai berikut : pengembangan pada area setang
dan dek pijakan kaki untuk mengurangi rasa sakit pada area tangan dan kaki
yang menopang badan saat berkendara. Desain area setang dan dek pijakan kaki
berpengaruh juga pada desain bagian sasis/rangka utama skuter listrik, hand
grip dan suspensi. Pengembangan desain sepatbor belakang dengan material
yang lebih kuat agar tahan menjadi topangan ekstra dengan diinjak terus-
menerus saat menanjak. Pengembangan desain kursi agar pengguna awam yang
belum terbiasa berkendara skuter listrik berdiri merasa aman dengan berkendara
dalam posisi duduk saat mengendarai skuter listrik saat melewati area
Kaliurang ekstrem. Pengembangan fitur keselamatan untuk penggunaan di
medan aspal area wisata Kaliurang berupa kaca spion, lampu sein dan klakson.
Pengembangan keselamatan rem dilakukan dengan penambahan rem belakang,
agar pengguna dapat mengerem pada kedua roda skuter listrik saat melakukan
pengereman mendadak sehingga mengurangi resiko terjungkal ke depan.
Kesesuaian skuter listrik dengan peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 45 Tahun 2020 Tentang Kendaraan Tertentu Dengan
Menggunakan Penggerak Motor Listrik perlu dilakukan agar skuter listrik
memenuhi peraturan pemerintah.

Perancangan ini dilakukan menggunakan pendekatan engineering design
method yang bertujuan untuk menemukan pemecahan masalah desain rangka
skuter listrik. Penelitian yang telah dilakukan menggunakan teknik pengukuran
dimensi skuter yang banyak beredar. Observasi manuver skuter listrik selama
berkendara. Wawancara pengalaman pengguna menggunakan skuter listrik
yang sudah beredar di pasaran serta kajian literatur terkait keselamatan dan
kenyaman skuter listrik. Hasil dari perancangan ini adalah rekomendasi desain
sasis/rangka skuter listrik yang sesuai dengan aturan pemerintah dan purwarupa
skuter listrik berdasarkan hasil penelitian untuk keperluan sewa skuter listrik

untuk daerah wisata Kaliurang.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah tugas akhir ini adalah :

Bagaimana desain kursi skuter listrik yang memberikan keselamatan dan
kenyamanan bagi pengendara dengan antropometri 50 persentil untuk
penggunaan di area wisata pegunungan Kaliurang?

Bagaimana desain rangka skuter listrik yang nyaman bagi tangan dan kaki
pengendara dengan antropometri 50 persentil di area wisata pegunungan
Kaliurang?

Bagaimana desain sepatbor belakang skuter listrik yang tahan diinjak terus-
menerus untuk digunakan pengendara dengan antropometri 50 persentil di
area wisata pegunungan Kaliurang?

Bagaimana desain skuter listrik yang disewakan di area wisata pegunungan
Kaliurang dapat menyesuaikan Permenhub RI Nomor PM 45 Tahun 2020
Tentang Kendaraan Tertentu Dengan Menggunakan Penggerak Motor

Listrik?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan tugas akhir ini adalah :

Mengembangkan desain kursi skuter listrik yang memberikan keselamatan
dan kenyamanan saat digunakan bagi pengendara dengan antropometri 50
persentil untuk penggunaan di area wisata pegunungan Kaliurang
Mengembangkan desain rangka skuter listrik yang nyaman bagi tangan dan
kaki pengendara dengan antropometri 50 persentil untuk pengendara di area
wisata pegunungan Kaliurang

Mengembangkan desain sepatbor belakang skuter listrik yang lebih tahan
diinjak terus menerus oleh pengendara dengan antropometri 50 persentil
untuk penggunaan di area wisata pegunungan Kaliurang

Mengembangkan desain rangka skuter listrik untuk penyewaan di area

wisata pegunungan Kaliurang yang sesuai dengan Permenhub RI Nomor



PM 45 Tahun 2020 Tentang Kendaraan Tertentu Dengan Menggunakan
Penggerak Motor Listrik.

Adapun manfaat diadakannya tugas akhir ini adalah :

e Bagi Penyewa Skuter di Kaliurang
Mengurangi resiko kecelakaan yang dialami oleh pengendara skuter listrik
karena telah mendesain ulang pada bagian kursi, rem, pengendalian. dan
kelengkapan penggunaan jalan raya memberikan keselamatan pengendara
yang lebih optimal, telah mendesain ulang rangka pada bagian yang dek
kaki dan setang untuk memberikan kenyamanan yang lebih optimal serta
telah mendesain ulang pada ketahanan sepatbor belakang agar lebih tahan
diinjak terus-menerus

e Bagi Pembaca
Menambah pengetahuan dan wawasan umum mengenai permasalahan
desain produk skuter listrik di Kaliurang.

e Bagi Pengguna Skuter Listrik/Masyarakat
Memberikan informasi desain skuter listrik yang lebih optimal dalam segi

keselamatan dan kenyamanan bagi pengendaranya untuk area Kaliurang.

1.4. Ruang Lingkup Perancangan

Adapun ruang lingkup perancangan produk adalah sebagai berikut :

e Fokus pengembangan produk yaitu pada rangka skuter yang nyaman dan
aman untuk melewati medan aspal yang menanjak pendek-pendek dan
berkelok di area wisata pegunungan Kaliurang.

e Produk akan memenuhi target permintaan konsumen dan legalitas menurut
aturan pemerintah.

e Produk akan dibuat untuk antropometri 50 persentil orang Indonesia.

e Aspek motor listrik, baterai dan controller tidak dibahas mendalam pada
perancangan ini.

e Pengembangan produk akan dilaksanakan dalam 6 bulan.



1.5. Metode Desain

Metode pada tabel dibawah digunakan dari tahap penelitian hingga
pembuatan produk. Tabel dibuat berdasarkan langkah-langkah Design
Engineering Method dibuat oleh Nigel Cross dalam bukunya yang berjudul
Design Engineering Methods : Strategies for Product Design 5" Edition.
(Cross, 2021). Ditambah teknik-teknik pengumpulan data serta diagram alir.

e Tahapan Penelitian hingga Perancangan

Tabel 1. 1. Tahap-tahapan Perancangan Hingga Pembuatan Produk

Metode Penelitian Tahapan Penelitian | Teknik Meneliti

Design Engineering

Identifying Pengumpulan Data Data Primer :

Opportunities Data Primer Wawancara Pemilik

Data Sekunder Penyewaan Skuter.

Observasi
Pengendara Skuter.
Pengukuran Dimensi
Skuter, Posisi
Berkendara dan
Tinggi Pengendara
Data Sekunder :
Artikel ilmiah
Undang-undang
pemerintah
Ujicoba berkendara

Identifying Reduksi data

Opportunities

Segitiga Produk,

Lingkungan,




Pengguna, Koding
data transkrip

wawancara.

Identifying Analisis Data
Opportunities

Kejenuhan Data

Clarifying Objectives Pembahasan
Establish Function

Setting Requirement Rekomendasi Desain
Determine Character
Generate Alternatives
Analisis Produk
Sejenis

House of Quality

Generate Alternatives | Pembuatan Purwarupa

Evaluating Alternatives | Ujicoba

Usability Testing

Evaluating Alternatives | Evaluasi

Improving Details Iterasi

(Sumber : Cross, 2021)

Teknik Pengumpulan Data
e Wawancara
Wawancara adalah teknik memperoleh data kepada narasumber
dengan bertanya jawab pertanyaan terkait untuk menggali informasi
yang dibutuhkan (Arti kata wawancara - Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Online, 2023). Wawancara dilakukan kepada
pemilik/penjaga tempat sewa dan penyewa skuter listrik di area
Kaliurang. Selama wawancara akan dilakukan perekaman suara agar

dapat didengarkan kembali jika ada hal yang terlewat. Hal yang



ditanyakan antara lain : pengalaman selama berkendara, posisi
berkendara, titik rasa sakit selama berkendara, masalah pada skuter

listrik, saran dan masukan untuk produk yang narasumber gunakan.

Observasi

Sebuah teknik untuk mengamati suatu kegiatan/hal secara cermat
untuk mendapatkan informasi (Arti kata observasi - Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Online, 2023). Selama kegiatan
berlangsung, alangkah baiknya observasi dilakukan tanpa
sepengetahuan partisipan. Karena partisipan yang diamati akan
cenderung bertindak tidak alami karena mengetahui sedang diamati.
Hal yang akan diamati antara lain : posisi berkendara skuter listrik,
variasi posisi berkendara, perubahan posisi berkendara dalam jarak

atau waktu tertentu.

Pengukuran

Pengukuran dilakukan untuk mengetahui dimensi & jarak. Pada
penelitian ini pengukuran dilakukan untuk mendapatkan data terkait
dimensi skuter listrik yang beredar di pasaran. Pengukuran yang
dilakukan antara lain : dimensi bodi skuter yang beredar di pasaran dan

tinggi pengendara.

Kejenuhan Data (/dentifying Opportunities)

Kejenuhan data adalah ketika data-data penelitian yang
diperoleh memiliki kesamaan sehingga ketika ingin memperoleh data
tambahan, hasilnya tetap sama. (Faulkner & Trotter 2017). Data yang
dicari kejenuhannya bisa berupa hasil wawancara, kuesioner dll. Hasil
kejenuhan ini menjadi dasar untuk menghentikan proses pengambilan

data.



o REBA (Identifying Opportunities)

Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah alat bantu
pengukuran ergonomi yang berfokus mengevaluasi postur tubuh
bagian atas dan bawah dalam posisi bekerja (Middlesworth, 2012).
Pada pengukuran ini seluruh bagian tubuh yaitu leher, punggung,
lengan, dan kaki dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat resiko
ketika melakukan suatu kegiatan. Pengukuran ini dilakukan dengan
mengambil foto posisi dari samping saat melakukan suatu kegiatan
yang kemudian dinilai tingkat resikonya per bagian tubuh
menggunakan skor angka lalu ditambahkan untuk mengetahui tingkat

resiko posisi tersebut.

REBA Employee Assessment

Worksheet

A Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1 Locate ek Position

Dete:

B. Arm and Wrist Analysis
Step 7: Logate Upper A Pasition:

e o N T

s teang: 1

Stop B Locate Lower Arm Pusition:

EtE o

Step B Locste Wrist Position:
" @ o

ot Wortznaen Datoped by D i

Gambar 1. 2. Kuesioner REBA

(Sumber : A Step-by-Step Guide to the REBA Assessment Tool, M.
Middlesworth, 2012, https://ergo-plus.com/reba-assessment-tool-guide/).

e Nordic Body Map (ldentifying Opportunities)
Nordic Body Map (NBM) adalah kuesioner yang dipakai untuk
menilai tingkat rasa sakit dan ketidaknyamanan tubuh seseorang

sebelum dan setelah melakukan kegiatan dalam jangka waktu tertentu.



Pada kuesioner ini narasumber akan ditanyakan bagian-bagian tubuh
yang sakit dan tingkat rasa sakitnya (Pratama dkk., 2017). Kuesioner
ini dilakukan dengan menanyakan responden titik yang mereka
rasakan sakit sebelum dan sesudah melakukan suatu kegiatan. Rasa
sakit tersebut kemudian dilakukan pengurutan tingkat rasa sakit dari
tidak sakit sampai sangat sakit. Kuesioner ini menjadi referensi titik

sakit yang akan dikurangi dalam pembuatan produk.

KUESIONER NORDIG BODY MAP

MAPPING PENGGUNA SKUTER LISTRIK SAAT BERKENDARA

T [ AGAKSAGT SNGIT | SANGAT SAKIT

i ki
langan kaki kanan

Penjelasan lebih lanjut tentang keluhan sesudah beraktivitas 15 menit

Gambar 1. 3. Kuesioner Nordic Body Map
(Sumber : Penulis/pribadi, 2022)

Model Berpikir Pengguna Produk Lingkungan (Identifying
Opportunities)

Model berpikir ini berbentuk dua segitiga yang saling
bertumpuk dengan elemen desain pada ujung-ujungnya.
Dikembangkan untuk orang-orang yang tidak berpengalaman dalam
mengembangkan produk. Mempunyai tujuan untuk menelaah dan

membandingkan produk-produk yang ada, kemudian dihubungkan

10



dengan pengguna serta lingkungan dalam konteks masalah desain

(Guspara, 2020).

">~ COMPONENT -~

Gambar 1. 4. Model Berpikir Produk Pengguna Lingkungan.

(Sumber : ”Design Science: Approach to Build Design Thinking for
Student” W. A. Guspara, 2020, International Journal of Creative and Arts
Studies, 7(1) ).

Metode Design Engineering

Metode pendekatan desain yang berfokus dari dalam ke luar,
yaitu bermula dari rekayasa komponen-komponen produk untuk
memenuhi kebutuhan pengguna. Design Engineering dipilih karena
pendekatan ini dibuat untuk mengembangkan produk yang sudah ada.
Pada metode ini, kebutuhan pengguna disimpulkan secara umum
berdasarkan data yang dikumpulkan di awal. Alasan penggunaan
metode ini karena salah satu tujuan akhir penelitian ini adalah
standarisasi desain skuter listrik. Untuk membuat standar desain,
digunakan kriteria-kriteria umum. Kemudian dari standarisasi ini dapat
dilakukan penelitian selanjutnya untuk pengguna yang lebih spesifik.
Metode ini cocok untuk pengembangan produk yang sudah ada karena
berfokus pada komponen-komponen. Pada pengembangan produk
tugas akhir langkah yang dilakukan adalah generating alternatives

sampai improving details.
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Langkah-langkah design engineering adalah sebagai berikut :

. Identifying Opportunities yaitu mengumpulkan data dari pengguna
untuk menentukan masalah pada produk yang ada. (wawancara,
observasi, pengukuran dll)

. Clarifying Objectives yaitu mengubah masalah yang ada menjadi
objektif yang ingin dicapai. (user needs, product purpose)

. Establishing  Functions  yaitu  menentukan  fungsi-fungsi
esensial/penting yang harus dipenuhi komponen-komponen dalam
desain. (apa yang harus dicapai sebuah desain)

. Setting Requirements yaitu merinci detail-detail kebutuhan yang harus
dicapai komponen dalam produk agar dapat memecahkan masalah.
(dimensi, keamanan, masa pakai, harga jual)

. Determining Characteristic yaitu menginterpretasikan design
requirements dari pengguna menjadi atribut desain yang relevan dan
dikategorikan sesuai tingkat kepentingan. Selain itu juga dibandingkan
dengan kompetitor terdekat.

. Generating Alternatives yaitu membuat alternatif elemen-elemen
desain berupa sketsa berdasarkan pendekatan komponen-komponen
produk untuk memperluas ide awal (divergen).

. Evaluating Alternatives yaitu mempertimbangkan ide-ide yang sudah
di sketsa dan memilih yang terbaik diwujudkan menjadi kenyataan
(konvergen)

. Improving Details yaitu menyederhanakan komponen yang digunakan
dalam desain tanpa mengurangi fungsi dan nilainya. Bahkan
menaikkan nilai produk jika dimungkinkan.

Communicate yaitu menyebarkan/menginformasikan penemuan ke

masyarakat umum jika diperlukan.
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Gambar 1. 5. Bagan alir penelitian hingga pembuatan produk
(Sumber : Penulis, 2022)

Iterasi
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1.6. Jadwal Pelaksanaan

Jadwal pelaksanaan pada tabel di bawah dibuat berdasarkan prediksi jadwal
tugas akhir program studi desain produk UKDW. Tanggal dan lama hari dapat
berubah menyesuaikan kondisi lapangan. Langkah-langkah yang tertulis berupa

gambaran umum pelaksanaan pembuatan produk.

Tabel 1. 2. Tabel Jadwal Pelaksanaan

Pengembangan Ide (Sketsa) Minggu 1-2

24 Februari-9 Maret

Pembuatan Purwarupa Minggu 3-6

10 Maret-7 April

Ujicoba Minggu 7-8

7 April-21 April

Evaluasi Minggu 9-10

22 April-5 Mei

Iterasi Minggu 11

5 Mei-8 Mei

(Sumber : Penulis, 2023)
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian mengenai skuter listrik di area Kaliurang menghasilkan perancangan

dengan judul pengembangan skuter listrik untuk penggunaan di area wisata

Kaliurang. Masalah desain yang ditemukan kemudian dicari alternatif

pemecahannya. Hasil yang didapatkan dari perancangan adalah sebagai berikut :

Penambahan fitur kursi yang nyaman, aman dan bisa dilipat dengan mudah
telah berhasil memecahkan masalah desain tidak adanya kursi skuter listrik
membuat pengendara kurang nyaman dan aman dengan hasil pengguna
merasa tangan dan kakinya tidak terasa sakit serta merasa lebih aman saat
berkendara dalam posisi duduk.

Ukuran panjang & lebar dek kaki serta lebar setang yang sesuai dengan
antropometri 50 persentil telah berhasil memecahkan masalah desain
rangka skuter listrik yang tidak nyaman bagi tangan dan kaki pengendara
dengan hasil kaki dan tangan pengendara merasa nyaman dan tertopang
dengan baik selama berkendara.

Sepatbor belakang yang terbuat dari besi telah berhasil memecahkan
masalah desain sepatbor belakang skuter listrik yang tidak tahan diinjak
terus-menerus oleh pengguna dengan hasil sepatbor belakang yang terbuat
dari material besi kuat dijadikan penopang kaki pengendara saat berkendara
berdiri dengan skuter listrik

Fitur kursi pada skuter listrik telah berhasil memecahkan masalah
ketidaksesuaian skuter listrik yang ada dengan Permenhub RI Nomor PM
45 Tahun 2020 Tentang Kendaraan Tertentu Dengan Menggunakan
Penggerak Motor Listrik dengan hasil skuter listrik purwarupa sudah sesuai

menurut peraturan pemerintah

Hasil keseluruhan perancangan skuter listrik untuk penyewaan di area

pegunungan Kaliurang telah berhasil memecahkan mayoritas masalah pada rangka
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skuter listrik dan kesesuaiannya menurut aturan pemerintah. Permasalahan tersebut
disebabkan oleh belum adanya desain skuter listrik untuk penggunaan wisata di
jalan aspal pegunungan seperti di area Kaliurang dan skuter listrik yang disewakan
di Kaliurang dirancang sebelum keluarnya aturan pemerintah mengenai skuter
listrik di Indonesia. Penulis berharap pengetahuan yang telah di dapat mengenai
desain skuter listrik untuk penggunaan area pegunungan menjadi tambahan

pengetahuan di bidang micromobilty terutama desain rangka skuter listrik.

5.2. Saran

Selama proses perancangan terdapat hal-hal yang dapat dikembangkan lebih
lanjut. Karena keterbatasan waktu, bidang keahlian, dana dan ruang lingkup
penelitian hal tersebut belum ditindaklanjuti. Berikut ini saran pengembangan

skuter listrik yang dapat dilakukan penelitian lebih lanjut :

e Penggunaan material yang lebih ringan untuk rangka skuter listrik

e Pengembangan desain rangka skuter listrik untuk area/lanskap spesifik
lainnya

e Pengembangan desain tuas rem yang lebih baik untuk skuter listrik

e Pengembangan desain alternatif gas/throttle skuter listrik

e Pengembangan suara buatan sebagai penanda skuter listrik saat berlalu
lalang bagi pengguna jalan lainnya

e Penelitian menggunakan perangkat lunak CAD untuk mengukur kekuatan

material besi hollow sebagai rangka skuter
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